
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Komposisi jenis tumbuhan anggrek yang ditemukan di kawasan Suaka 

Margasatwa Nantu Kabupaten Boalemo sebanyak 14 spesies yang 

tergolong dalam 10 genus yang keseluruhannya adalah anggrek epifit.  

2. Keanekaragaman tumbuhan anggrek di kawasan Suaka Margasatwa Nantu 

Kabupaten Boalemo tergolong dalam kategori sedang dengan nilai Indeks 

Keanekaragaman (H’) sebesar 1,13 atau dengan persamaan 1 ˂ H’ ˂ 3.  

3. Potensi keanekaragaman jenis anggrek di Kawaasan Suaka Margasatwa 

Nantu Boliyohuta dapat dikembangkan sebagai suplemen bahan ajar yang 

dapat memberikan variasi dalam kegiatan belajar mengajar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan di kawasan Suaka Margasatwa 

Nantu Kabupaten Boalemo, maka diharapkan kepada masyarakat dan pemerintah 

dapat memperhatikan kondisi Suaka Margasatwa Nantu tersebut sehingga 

kelestarian hutan tetap terjaga. Selain itu disarankan perlu dilakukan penelitian 

lanjut tentang keanekaragaman anggrek di kawasan Suaka Margasatwa Nantu lain 

yang belum tereksplorasi atau yang belum dijelajahi, untuk guru/pendidik 

diharapkan dapat memanfaatkan buku suplemen bahan ajar sebagai bahan ajar 

untuk menyampaikan materi sehingga selain mempermudah dan membantu guru, 



buku suplemen bahan ajar dengan pendekatan multirepresentasi dapat membuat 

peserta didik menyerap informasi dalam berbagai representasi dan tidak membuat 

jenuh dalam proses belajar mengajar sehingga akan terciptanya suasana yang aktif 

dalam pembelajaran. 
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